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BAB III
METODE PENELITIAN

I. Metode Penelitian 
Metodelogi penelitian adalah suatu teknik dalam melakukan pengumpulan data.

Dalam suatu penelitian ilmiah tertentu dihadapkan kepada suatu pembahasan yang berkaitan dengan penggunaan metode dimana dalam pemakaian ini harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk itu pada bab ini akan diuraikan tentang berbagai pendekatan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.
A. Pola/Jenis Penelitian

Berdasarkan dari jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini maka penulis menggunakan pola/jenis penelitian deskriptif yaitu : metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.

Pola/jenis penelitian diatas digunakan untuk menganalisis permasalahan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Pengajaran Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar”.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Sedangkan menurut pendapat Pabundu Tika populasi adalah himpunan individu/objek yang banyaknya terbatas/tidak terbatas.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang sedang diteliti oleh peneliti. Adapun yang ditetapkan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. Yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 68.
2. Sampling
Sampling adalah metodologi yang dipergunakan untuk memilih dan mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota populasi untuk digunakan sebagai sampel yang representatif (mewakili).

Sedangkan menurut pendapat Burhan Bungin sampling adalah teknik dalam penarikan/pengambilan sampel penelitian.

Dalam penelitian ini dengan melihat populasi yang hanya kelas VIII, maka sampling yang digunakan adalah sampling acak sederhana (simple random sampling) apabila peneliti mengambil dengan melakukan lotre terhadap semua populasi.

Pada teknik acak ini, secara teoritis semua anggota dalam populasi mempunyai probabilitas/kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Untuk mendapat responden yang hendak dijadikan sampel, satu hal penting yang yang harus diketahui oleh para peneliti adalah bahwa perlunya bagi peneliti untuk mengetahui jumlah responden yang ada dalam populasi.

3. Sampel
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu–individu yang mewakili populasi.

Sedangkan menurut Irawan Soehartono sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.

Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto bahwa sebagai ancer–ancer, jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 20–30 % dari jumlah subyek tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi 100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya.

Berangkat dari batasan-batasan yang ada tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 40 % dari jumlah populasi kelas dua madrasah ini, yaitu sebanyak 68 dari 197 siswa.
C. Sumber Data, Variabel Data dan Data
1. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.
 Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan.
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah responden yang terdiri dari kepala dan dewan guru MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data sekunder.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi, arsip–arsip/gambar–gambar, catatan, baik yang telah terhimpun dalam suatu buku tersendiri/yang masih berserakan maupun yang telah terhimpun menjadi sebuah bendelan yang semuanya itu ada hubungannya.

2. Variabel 

Variabel adalah gejala variabel yang bervariasi yaitu faktor–faktor yang dapat berubah–ubah ataupun dapat diubah untuk tujuan penelitian. Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari dan dianalisis.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain.
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “Penggunaan metode pengajaran pendidikan agama islam”.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi/disebabkan oleh variabel lain, namun suatu variabel tertentu dapat sekaligus menjadi variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “Prestasi belajar mata pelajaran fiqih”.
3. Data
Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui/yang dianggap/digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.

Menurut sumbernya dapat penelitian digolongkan data primer 2 sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh/dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian/yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data asli/data baru.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh/dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini, datanya meliputi :

a. Data primer pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

b. Data sekunder pada penelitian ini adalah :

1. Responden : Kepala sekolah dan guru.

2. Dokumentasi beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data

Menurut Burhan Bungin metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pegumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian.

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan–pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
 Dalam penelitian ini penliti menggunakan pengamatan langsung sebagai metode pengumpulan data. Hal ini dikarenakan peneliti belum memiliki banyak keterangan tentang masalah yang diteliti. Dengan mengadakan pengamatan langsung peneliti berharap dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti.

b.  Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari mengenai hal–hal/variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.


Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data tentang:

1) Data guru dan karyawan MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

2) Data siswa MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

3) Struktur organisasi MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

c. Metode Angket
Metode angket adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum.

Jenis angket yang penulis gunakan adalah pilihan. 

Untuk hasil angket yang diperoleh dari angket penulis membuat kriteria penilaian sebagai berikut :

1) Untuk alternatif jawaban a mendapat nilai 4.

2) Untuk alternatif jawaban b mendapat nilai 3

3) Untuk alternatif jawaban c mendapat nilai 2

4) Untuk alternatif jawaban d mendapat nilai 1 

d. Metode Interview
Metode interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban–jawaban responden dicatat dan jawaban–jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder).

Adapun penelitian ini hasil interview diperoleh melalui dialog dengan Kepala Sekolah dan salah satu guru MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian survei.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain :

a. Metode observasi dengan instrumen pedoman observasi.

b. Metode dokumentasi dengan isntrumen pedoman dokumentasi

c. Metode angket dengan instrumen yang digunakan sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data adalah angket.

d. Metode interview dengan instrumen pedoman interview yang berupa pertanyaan secara garis besar.

E. Teknik Analisa Data
1. Pengolahan Data 
Adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data dilaksanakan pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan melalui tahap pemeriksaan (editing), prosess pemberian identitas (koding), dan proses pembeberan (tabulating).

a. Editing

Memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Jadi editing adalah pekerjaan mengoreksi/melakukan pengecekan.

b. Koding

Yaitu pemberian tanda, simbol/kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama, dalam penelitian ini sedang disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode.

c. Tabulasi 

Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

2. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam bukunya Iqbal Hasan analisis data adalah proses yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.

Dalam menganalisis data ini peneliti menggunakan analisis statistik dengan menggunakan rumus “product moment” sebagai berikut :

a. Analisis Data Deskriptif
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b. Analisis Uji Hipotesis
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F. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh hasil–hasil ini penulis memakai prosedur/system tahapan, dimaksudkan agar peneliti terarah dan terfokus serta mencapai hasil yang maksimal. Adapun ketentuan dari prosedur penelitian tersebut penulis jelaskan sebagai berikut :

1. Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Menyelesaikan dan mengajukan surat permohonan ijin penelitian.
b. Berkonsultasi dengan kepada sekolah dan MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar dalam rangka melakukan kegiatan observasi.

c. Mengadakan study pendahuluan.

Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian kepada orang yang dianggap sebagai subyek penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan antara materi yang ada di obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang akan dilakukan.

2. Mengumpulkan Data
Peneliti mengadakan pengumpulan data yang ada dilapangan baik berupa dokumen, angket, interview, maupun observasi langsung pada obyek penelitian.
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